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ABSTRAK

Tradisi Jawa melakukan tradisi naleni sebelum prosesi pernikahan pada
masyarakat Desa Karangtalok, Kecamatan Ampelgading, Kabupaten Pemalang, Jawa
Tengah telah menjadi tradisi khas sebelum diadakan pernikahan yang juga dapat
disebut budaya lokal. Naleni artinya mengikat atau dapat disebut dengan istilah
“tunangan atau tukar cin-cin” karena ini mengacu pada seseorang yang telah terlibat
dengan orang lain untuk waktu yang lama sehingga mereka merasa seperti diikat oleh
seutas tali. Pokok masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana masyarakat desa
tersebut mempraktikkan budaya naleni dan pemaknaan tradisi naleni. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yang menghasilkan data
deskriptif, ucapan atau tulisan, serta tingkah laku yang dilihat dari masyarakat sekitar,
dengan menggambarkan keadaan di lokasi penelitian dengan data primer yang di
hasilkan langsung dari orang-orang yang dipelajari dan didapat langsung di lapangan.
Sumber data lainnya diperolen dari wawancara dengan masyarakat Yyang
bersangkutan, dan dokumentasi sebagai hasil dari gambaran tradisi naleni.

Kesimpulan dari temuan peneliti adalah naleni merupakan suatu tradisi yang
diwariskan dari nenek moyang melalui ritual pranikah dengan tujuan untuk mengikat
pasangannya yang nantinya akan menjadi sepasang suami dan istri supaya ada ikatan
yang pasti dan sudah jelas tujuannya serta dapat membawa nama baik bagi keluarga
masing-masing yang melakukan tradisi naleni tersebut. Cin-cin merupakan salah satu
simbol pada tradisi naleni serta barang atau makanan tertentu yang memiliki makna
tersendiri. Menikah tanpa melakukan naleni boleh saja tetapi pada masyarakat sekitar
yang ditiliti oleh peneliti bisa memperoleh hukuman seperti: dikucilkan, diasingkan,
dihina, dipandang rendah, dan diupat oleh orang lain.

Kata Kunci : Naleni, Budaya Lokal
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ABSTRACT

In Karangtalok Village, Ampelgading District, Pemalang Regency, Central
Java, the Javanese custom of performing the naleni ritual prior to the wedding
procession has evolved into a distinctive custom that can also be referred to as local
culture. Because "fiancée or exchange rings" refers to a person who has been
involved with another person for such a long time that they feel like they are tied by a
rope, the term "naleni,” which means to tie, can also be used. The study's main issue
Is the meaning of naleni tradition and how the village community practices naleni
culture. By describing the situation at the research location with primary data that is
produced directly from the people being studied and can be directly in the field, a
qualitative approach to the study produces descriptive data, speech or writing, and
behavior seen from the surrounding community. Interviews with the communities in
question and documentation resulting from the description of the naleni tradition
provided additional data sources.

The findings of the researcher lead them to the conclusion that naleni is a
tradition that was passed down from generation to generation through premarital
rituals. The purpose of these rituals is to bind their partners, who will later become
husband and wife, so that there is a clear bond and purpose and that the families that
practice the naleni tradition can have a good reputation. One of the naleni tradition's
symbols is the cin-cin, and various foods and foodstuffs each carry unique meanings.
Wedding without doing naleni is OK yet in the encompassing local area that
scientists see can get disciplines, for example, ostracized, banished, humiliated,
despised, and upsetting by others.

Keywords: Naleni, Local Culture
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